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Mark Twain, menurut Hunt (1980: 28), pernah mengatakan
bahwa banyak orang yang berbicara tentang komunikasi, teta- .
pi tak seorangpun yang berbuat tentang itu. Ituleh agaknys

kenapa para ahli kemunikasi berpendapat bahwa pemhaman pre= . =

ses komunikasi merupakan suatu keharusan bagi orang-orang _i
yeng pernah mengalami kegagalan dalam berkomunikasi. {
Sehubungan dengan kebutuhan terhadap pemahaman yang
dimakgud, tulisan berikut mencoba menemukan jawaban empat =
macem pertanyaan yang sangat penting tentang komunikasi. "
Pertanyssn-pertanyaan itu ialah:
1. Ape yang menjadi ciri dan fungsi komunikasi dalem
orgenisasi? 7 N
2. Kecenderangan-—keqjeﬁderunqéh ape yang dijumpai dalam %
proses komunikasl texsebut? |
3. Begaimena hubungan antars bentuk kepemimpinan : >
(Leadership style) sesecorang dengan Jenis dan la- 3
dor komunikasinya dalalm organisagi?
4. Apakah langksh-langkah/usaha-usaha ysng patut dila- 3
kukan agar makesud atau tujuan komunikasi tercapai .- e

dengan baik, sekiranys Anda seorang pemimpin yang ... .
ideal? | . s

i




Secars berturut-turut uraian selanjutnya diharapkan se-
dikit: banyaknya akan dapat menemukan jawaban-jawaban perta-
nyaan-pertanyaan yang diajukan d4i atas. Giliran pertama 4i-
berikan kepada pertanyaan tentang ciri dan fungsi komuniks-
gl delam organisasi.

++

Bila kita ingin mengenal ciri sesuatu atau seseorang
yang berada dalam tempat tertentu, maka tentu saja langksah
pertama ke arah itu ialah mengenal tempat itu sendiri. Ki-
ta dekati tempat itu untuk mencari 4i mana benda itu bera-
da. Tita kenal benda itu, lalu barulah dapat dikira-kirakan
apa yang menjadi ciri-cirinya. Dalam mengenal ciri-ciri ko-
munikagi dalam organisasi, langkah-langkeh demikdian dituruti
pula: dikenal dulu apa itu organisasi, kemudian apa pula ko-
munikagi dan akhirnya barulah diperkatakan ciri-ciri komuni-
kasi itu,

Organisasi, menurut Chester Barnard dalam Reeser
(1973: 507), adalah suatu sistem kerjasama, Di dalamnya ter-
dapat anggota-anggota yang secara sadar berusaha untak men—
capai tujuan bersama. Pengertian organisasi geperti demiki-
an mencakup bentuk-bentuk organisasi mulai dari yang bersi-
fat sangat sederhana sampai kepada yang sudah tidak sederha—
na lagi (complex). Yang masih sederhana pada umumnys bersi-
fat informal sedang yang laimnya digolongkan kepada yang
formal. Termaguk, misalnya, organisasi rumah tanggs, kongsi
berjuslan yang beranggotaksn dus ataun tiga orang dan ben-
tuk-bentuk organisasi gederhana laimnya ke dalam organisasi
informal sedang ke dalam organisasi formal antara lain, mi-
salnya, sekolah, kantor-kantor, perkumpulan sosial, politik
dagang den sebagainys, kepanitiaan dan kepengurusan.

Dalam kaitan komumikasi yang dibicarakan 41 sini penger-

tian organisasi dibatasi hanya tertuju kepada organisasi
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formal. Yang demilkian berarti balwa organisasi merupakan su-
atu subsistem dalam sistem yang lebih besar dalam maesyara—
kat. Dengan kata lain organisasi yang dimaksudkan dalam u-
raian berikutnya berfungsi sebagail bagian dari sistem sosi-
al yang kebih besar. :

Kaufmsn dalam Milstein dan Belasco (19733 160) memperje-
las pengertian organisasi dengan mempergunakan ciri-cirinya
sebagai berilut:

1. Anggota~anggotanys mempunyal ciri-eiri tertentu
yang membedakannya dengan ciri-ciri organigasi
laing

2. Mempunyai metode penyegaran organisasi dengan mate—
ri dan anggota;

3, Setiap anggota organisasi berusaha menurut Xemampu-
an maging-masing;

4. Terdapat kordinasi segala kegiatan anggota;

5, Memiliki pola distribusi materi dan pesan (messages)

antara anggota-anggota.
Kegemuanya apa yang diutarakan oleh Kaufman di atas dapat

digimpullan bahwa organisasi itu terdiri dari =e jumlak orang
yang melakukan tugas-tugas yang diberikan oleh masyarakat
tempat organisasl itu bereperasi., Tugas-tugas tersebut da~
1am usahanya untuk mencapai tujuan organisasi memerlukan
xordinasi yang oleh Kohler dakk (1976: 3-4) merupakan sua-
4u masaldh bagi setiap unit organisasi. Kordinasi itu ai-
tegasiannys baru akan tercapai bila terdapat penggumaan ko-
munikasi yang efektif, Lalu, apa sebenarnya komunikasi itu?
Wwillisms dalam Shubert (1974: A-4) melihat komuniknsi
jtu sebagal proses yang menghasilkan berpidahnya pesan da-
ri sastu sumber kepada penerima. Komunikasl sebagal pro-
ges ini diperinci oleh Ress dalam Hunt (1980: 30). Proses
jtu menurutnys meliputi penyisihan (sorting), pemilihan
(selecting) dan pengirimen (transfering) simbol-simbol.
Pujuannya ialah untok membantu penerimanyas memahami dan
menyusun kemball dalam fikirannya airti yang dlkandung o-
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leh simbol-simbol itu., Dengan kata lain untuk mengadakan
semacam perubahan tingkah laku pada pihak penerima seguai
dengan yang diinginkan oleh sumbernya (Willimms dalam Shn-
bert, 1974: A-4). Dari hasil pengenalan tentang komunikesi
sepertl yang diterangkan di atas, maks dapat ditarik bBebe-
rapa kegimpulan, Kegsimpulan ini sekali gus dapat pula di-
tetapkan sebagai ciri-ciri komunikesi itu sendird.

Pertama, komunikasi itu ditandai oleh sifat kedinamis-
enanya. Kesimpulan ini merupaken implikasi dari rumusan ko-
munikagsi yang sebelumnyas telah dilkatakan sebagail proses.
Konsep preses mengandung sifat-sifat seperti dinamis, ber-
jalan terus (on-going), senantiasa berubah (ever-changing)
dan tidak putus-putusnya (continuous), sesunri dengan apa
yang dijelaskan oleh Williams dalam Shubert (1974: A-4).
Kedinamisan komunikegli ini disebabkan karena banyaknya
rangsangan-rangsangan komunikasi yang diterima hampir tak
henti-hentinya dari berbagal sumber di sekeliling sumber
itu sendiri, Akibatnya proses pengiriman dan penrimaan ber-
jalan selalu., Struktur kognitif kita, menurut Hunt, dipe-
nuhi oleh pengalaman-pengalaman lempau dan sekarang. Ini-
lah yang menyebabkan komunikasi itu mengisi waktu dan tem—
pat tiada hentinya.

Herbert Simon, menurut Sysh Nur (1982: 1) mengibarat-
kan komunikasi itu sebagsi semen organisasi, Dengan adanya
"gemen" itn'anggo'ta—anggota organisasi menjadi kompak ka-
renz adanya aliran informasi yang bergerak dari satu anggo-
ta kepada anggota lainnya, Ini mengisyaratkan bahwa kemu-
nikasi itu mempunyai tugas (fungsi) dalam orgenisasi. ¥Xa-
rena itu dapat dikatakan bahwe komunikasi itu bersifat fung-
gional. sedang gerakannya jelas menpunyai maksud tertentu,
Inilah ciri komunikasi yang kedua,

Manusia adalah makhluk posial, Seseorang dapat menjadi
manusisa melalui interaksi dengan lingkungannya secare fi-
sik dan sosial, Hidup bermasyarakat adalah fitrafnya ma-




nusis, Yang demikian itu hanya mungkin karema manusia, se-
perti yang dikatakan Cassirer dslam Hemderson (1940: 55),
termasuk animal symbelicum, Dengan kemampuannys berkilah
dengan gimbol-gimbol yang dimilikinya, manusia &apat me-
lahirkan perasaan atau keinginannya kepada orang lain, A-
tanu dengan kata lain, kemunikesilak yang menjadikan manw-
aia sebagai makhluk sosial. Komunikasi mempunyai ciri so~
eial. Inilsh cirinya yang ketiga.

NManusia sebagnil makhluk sosial cenderung untuk selslu
memperiuas jaringan sesialnya. Jaringan sosial yang semakin
meningkat sudah barang tentu memberi pengaruh terhadap si-
fat-sifat komunikasi yang menjadi penghubungnya. Proses
komunikasi semakin tidak mudah difahami, Ini dapat dite-~
lusuri dari sifat-gifat manusia itu sendirli yang sangat ber-
anekn ragam. Keragaman seperti inilah yang tercermin nanti-
nya pads ketidakgederhansan komumnikasi, Komunikasi penuh de-
ngan seribu satu masalah yang membingungian, Bageimana ke
mmikasi tidak lancar, kenape malna yang ada pada sumber
diartikan lain oleh penetima, apa sebab pesan yang sams
dapat diterima secara berbeda oleh penerime bila disampai-
kan oleh sumber yang berbeda, adalah contoh-centoh perta-

nyasn yang membuktikan bahwa komunikasi itu tidaklah seder-

hana. Inilah ciri komunikasi yang keempat. Dan dengan demi-
kian terjawablah hal-hal yang menjadi ciri-eiri komunikasi,
LE;elan;iw!:nya, dijelajahi pertanyaan tentang fungsi kemumikmsi.

Sebelum dibicarskan fungsi komunikasi dalam organisasi,
ada bailmya lebih dahulu diperkatakan bentuk-bentuk ergani-
gsasl ditinjeu secdra perspektif. Keragaman bentuk akan mem—
perlihatkan variasi fungsi komunikasi 4i dalamnya.

Hunt (1980: 39-46) melihat bentuk-bentuk orgenisasi i~
tu dari tiga perspektif utama yakmi: (1) pendelmtan seca—
ra makro, (2) pendekatan secare mikre dan (3) pendekstan
individual,

Secara makro, organisasi dilihat sebagal strukiur gle-
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bal atau total yang saling beriniféeraksi dengan organisa-
gl lain a1 sekitarnya. Organisasi sebagal sistem terbu-
ka tidak dapat melepaskan ketergantungamnya -dsri go-
kongan yang diberiken oleh lingkungannya. Dengen ling-
kungannya dia mengadiken . pertukeran apa-apa yang diper-
lukannya seperti materi, energi dan informasi. Pokoknya
organisasi membutuhkan masukan dan keluaran, Masukan di-~
perolehnya dari lingkungannya sedang keluaram memerlukan
persetujuan lingkungan itu pula® (Milstein and Blasco,
1973: 162), Masukan yang infermasional dari luar diper-
olehnya,kepudian disebarkan ke dalam organisasi untuk se-
lanjutnya dijadikan bahan sebagai pengambilan keputusan
dan akhirnyas diformulagikan dalam bentuk jawaban yang co-
cok terhadap masukan informasional itu ( Hunt, 1980: 39).
Kegiatan mendapatkan infermasi dari luar itu pada dasar-
nya adalsh kegiatan komunikasi., Dengan kata lain adalah
merupakan fungsi komunikasi mendapatkan infermasi yang
terdapat di luar organisasi dan selanjutnya menyampaikan-
nya kepada individu-individu a1 dalamnya. ’

Informasi yang dibutuhkan oleh orgenisasi dari ling-
kungannya itu baru dapat diperoleh melalui kegiatan ko-
munikasi. XKomunikesi kamrena itu benar-benar merupakan
kegiatan yang aktif menerime dan mencari. Termasuk ke-
dalam kegiatan mencari ini ialah menemuitan hal-hal yang
dperluken oleh "langganan® organisasi itu, Hunt (1980: 40)
menyebutnysa sebagail usaha memproses pengakomodasian lang-
ganan (customers) yang _dikenalnya sebagei kegiatan meng-
jdentifikesi (identification). FPungsi kemunikas
adalah yntuk mencari titik temu antara orgenisasi dan
langganan sehingga organisasi dapat menimbe mamfa‘'at-
nya dari hasil pertemuan itu. Melalui kemunikasi yang
efektif diciptakan organisasi yang meyakinkan dan teper-
caya sehingga para langganan yang potensial dapat sela-
1u berhubungan dengan orgenisasi. Organisasi yang tidsk




berhasil menempatkan langganang¥s pada kedudukan yang meng-
untungnya akan berakibat terhadap orgenisasi itu., Organi-
sasi terpaksa mengandung resike tidak mempunyai langgan-
an, gsesuatu keSQHIR yang mengkhawatirkan (dire state) ba-
gi organisasi. Bayangkan, misalnya, nasib masa depan suwatu
perguruan yang telah banyak mencetak para lulusan, tetapi
hampir sebagian besar tidak diterima oleh masyaralat yang
gselama ini sebagai langganannysa.

Hal lain yang perlu juga dipertimbangkan ialah bahwa
tidak ada organisasi yang bergerak dalam keadaan hampa,
Setiap organismsi selalu dipengaruhi oleh kegiatan orga-
nisasi-organigasi lain yang bergerak dalam bidang yang sa-
ma, Akibatnya ialah bahwa kehidupan organisasi tidak hen-
ti-hentinya mengalami persaingan-persaingan. Xarena itu
organisasi harus mampu mendapatkan informasi tentang ke-
unggulen atau kelemahan lawan. Di sinilah peranannya ko-
munikasi yang efektif, Eomunikmsd diharapkan akan membe-
rikan sumbangannya yang besar terhadap organisasi.

| “Betapa pentingnya peranan komunikasi sebagai pencari
dan penerima informasi yang relevan dari lingkungan, se—
bagai alat pengenal langganan yang potensial dan sebagai
pemegang peran aktif Zalam interaksi dengan organisasi
lain akan dirasalmn sekall sebagal persyaratan penetapan
tujuan (goal getting) organisasi. Untuk menetapkan tuju-
an organisasi haruslah mendapatkan informasi yang berta-
lian dengan kemampuan organisasi luar (pxternal) dan da-
iam (internsl), Kemampuan dalam termasuk keadaan sumber-
gumber manusia (human resources) dan preses pengerjaan,
Dari kemampuan luar erganisasi perlu memperhiitungken si-
kap para panggaman, ketersediaan bahan-bahan mentah, per-
aturan~peraturan pemerintah yang berkemaan dengan kegiat-
an organisasi, dan gelagat penyaing (cempetitors). Atas
dasar-dasar demikian, dapatlah diperhitungkan betapa pe-




ranan komunikasi dalam mendapatian informasi-informasi
yang diperlukan itu. Sekalipum, misalnya, formulasi tu-
juan organisasi sebagian besar dilakukan oleh pimpinan
bagian atas (high-level m#Nagé®s), namun dalam mendapat-
ken masukan pihak pembuat keputusan tetap merasa tergan—
tung kepada informasi yang diberilkan eleh pimpinan ting-
kat lebih rendah, Dalam hal ini fungsi komunikasi tetap
memegang perasnan., Dalam organisasi yang tujuannnya di-
putuskan dengan mengilkutsertakan setiap lapisan tinglkat-
an (participatory srganmivations) pimpinan, maka peramss
komunikasi semakin lebih dirasakan, Segenap lapisan yang
dilibatkan dalam perumusan tujuan itu memerlukan pertu-
¥aran informasi sesamanya.

Itulah kira-kire fungsi-fungsi utama komunikasi ai-
1ihat dari organisasi secara makro. Selanjutnya dicebe
pula melihat fungsinya secara mikro.

Berbeda dengan organisasi yang dilihat secara makre
yakni secara globel dan ditekankan kepada interaksinya
dengan organisasi-erganisagi lain 4i sekitarnys, maka
pendelatan secara mikre lebih memusatkan perhatiamnya
kepada unit-unit atan subunit-subunit yang penting da-
1am organisasi. Sebegitu jauh Hunt (1980: 43 - 45) te—
1ah menemukan enam macam fungsi komunikasi pada berka-
-gal tingkatan organisasi, Keenam fungsi tersebut islah
(1) menyelami kelompok-kelompok dalam organisasi, (2)
mengarahiksn dsn memberikan latihan-latihan (oxrdentation
dan training) kepada anggota orgamisasi, (3) menggerak-
kan anggote (member involvement), (4) menciptakaa iklim
(%) melaksanakan fungsi supervisi dan tuntunman (super-
vigion dan direetion), den (6) mengurengl gejala-gejala
retidakpuasan (dissatisfection).

Dalam suatu organisasi biasa sekali &ijumpal kelom—
pok-kelompok sosial. Adakalanya kelompok-kelompok itu
timbul karenn perasaan sehasib, latar belaksng idielo-
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&1, kedaerahan dan lain-lein sebagainya. Dalam beberapa
hal organisasi merasa beruntung karena tujwan organisasi
se jalan dengen tujusn kelompok-kelompok yang ada. Bila
yang demikian dijumpai maka tujuan organiasasi akan dapat
tercapai dengan mudah, Tetapi, bukanlah hal yang mustahil
bahwa ada masanya orgenisasi menuju sesuatu jurusan ter-
tentu sedang kelompok mengarahken langkahnye ke tujuan
lain, Ini sudah barang tentu tidak akan menguntungkan ke-
pada organisasi, Jadi, apakah organisasi dan kelompok ber-
gandengan tangan dalam tujuan atau seiring bertukar jalan,
maka Jjawabannya akan dapat dipereleh dari informasi yang
diperdapat oleh komunikasi., Peranan komunilkagi ialah me-
nyelami ape yang terkandung di dalam hati kelompok.

Organisasi berada delam lingkaran lingkungan ysng se-
lu berubah, Sebagai sistem terbuka, organisssi yang ingin
memelihara kelangsungan hidupnya (surviwval) tidak dapat
tidak hayus mampu mengikuti iramsa perubahan tersebut. Pe-
rubahan jyang dimaksud adakalanya menyangkut tujuan, un-
sur-unsur, sumber-sumber dan tak lurang pentingnya ada-
lah mengensi manusianya sendiri. Untuk mengikuti situa-
si yang terus-menerus berubzh itu, maka anggota-naggeta
diperlukan untuk mendapatkan pengarshan-pengarshan baru
atau latihen-latihan yang sesuai dengan tuntutan organi-
sasi terbaru, Kepadanys perlu diberikan, misalnya, buku-
buku atau bahan-bahan bacean lainnya, keterangan secara
lisan atau pertunjukan-pertunjukam pengerjaan tugas-
tugas baru tertentu., Keseluruhammyes ini memerlukan ko-
mmikasli, Karena itu fungsi komunikasi di sini ialah
mengarahken, mengajak, atau memberikan latihan-latihan
kepada anggota. Komunikasi berfungsi sebagail alat ke:
arah itu.

Tugas~tugas dalam organisasi memerluien partisipa-

si yang positif dari anggota-anggoetanya., Namun, tidak
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jarang dijumpai bahwa d4i antara anggota yang sudah be-
kerja dengan sungguh-sungguh ditemulan anggota lain
yang memerlukan ajakam, perintah, paksasn atau bujukam
supaya mereka dapat bekerja dengen baik., Keterlibatan
anggota yang demikian dalam tugas—-tugasnya sangat ter-
gantung kepada telmik berkomunikasi yang dimiliki oleh
pihak yang mengajak, Pekolnya, usaha ke arah itu baru
mmgkin dengan memamfa'atkan kemunikasi, Inilah f‘ungsi-
nya komunikesi. -

Adanya kelempok-kelompok dalam organisasi ikut men-
ciptakan sumsana (climate) kelompok tersebut. Tercipta-
nya guasana yang dimaksud bermula dari interaksi dan
pertukaren sentimen (pendapat) di dalam kelempok. Ke-
lempok selanjutnya menyeragamkan tinglksh laku anggeta
yang menganut keyakinan, nilal dan ukuran-ukuran yang
sama . (Bowers dalam Hoy dan Misgkel, 1968: 263). Lebih
jauh Hunt (1980: 44) mengatakan bahwa suasans organisasi
itu yang sifatnya adakalanya berbeda terdapat pada ba-
glan-bagian, unit-unit, berbagai sub wnit dan kelompok-
kelompok kerja, Selanjutnya dikatalkan oleh Hunt bahwa
pada unumnya suasans yeng demikian ditentukan oleh
tingkah lalku komunikasi pimpinan terhadap kelompoknya:
Karena itu dapat difahemi bahwa komunikasi dengan tek-
niknya yang dipergunaken oleh pimpinan terhadap kelom-
polmya sangat mempengaruhi sussans dslam organisasi,
Komunikesilak yang menciptakan suasana yang koendusif
ateu sebaliknya yang merusak di dalam orgenisasi,

Supervisi dan pengawasan merupakan tugas beberapa
orang dalam organisasi, Mereka ini ditugaskan oleh or-
genisasi mengawasi, membimbing atau menilai pekerjaan
orang-orang yang berada di bawah pengawasamnya. Kegiat-
an ini same seksli tidak dapat dipisahiean dari komuni-
kasi, Karena itu dalam supervisi dan pengawasan ini
kemunikasi sangat berperan untuk terdapatnya super-
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visi dan pengawasan yang efektif. Ini mudah dapat difahami
karens hubungan antara pengawas dan yang diawasi membutuh-
kan komunikasi, .

Masalah ketidakpussan anggota dalam organisasi ju-
ga dapat dikurangl berkat adanya komunikasi, Ini jelas
bukan berarti, seperti yang dekemukaksn oleh Hunt (1980:
45), bahwae komunikasi yang baik dalam organisasi meruwpa-
kan kunci kepuasan anggota atau pekerja. Namun penyebeb
utama ketidakpuasan — kurang cukupnya infermasi tentang
kerja dan buruknya hubungan priﬁadi antara anggota —=- da-
pat diperkecil dengan memfungsilken kemunikasi., Melalui
komunikasi pihak yang padsa mulanya tidak merasa puas a-
kan pekerjaannya karema tidak adanya jinformasi yang oulkup
tentang itu akhirnya secare berangsur-angsur akan berku-
rang rasa ketidakpuasennya . bila diz sudah diberikan
apa yang diperlukannys tentang pekerjasmnya itu., Pi pi-
hak lain bdbila hubungan kemunikasi yang baik telah ter-
cipta S4semi-apnggota dalam kelompok maka rasa ketidak-
puasanpun akan dapat diatasi.

Akhirnya, setelah dibicarakan fungsi komunikasi da-
lam organisagi yang dilihat secara mikre, maksa sekarang
ditinjau pula fungei komunikasi di tingkat individu.

Sagaran utama 4i sini ialah tingkah laku komunikasi
individu dalam organisagl, Hunt memperkenalkan enam ma-
cam fungsi komunikasi yalmi: (1) menyampaikan pesan kepa-
da kelompek kerja, (2) memberikan informasi bila diper-
luken dalem rapat, meyakinkan anggota rapat atas usul-
usul yeng diajukan dan memimpin rapat bila dikehendaki,
(3) menyampeikan informasi melalui manual tertulis,

(4) menyampaikan informasi melalui suret-surat, (5)
menyampaikan informasi btuat keperluan pemasaran dem
(6) menyampeikan argumentasi suatu usulan.




++

Pada pembicaraan terdahulu telah dijelaskan bahwa ko-
munikasi sebagal proses mempunyzai tujuan tertentu. Pihak
sumber menginginkan terjadinya perubahan tingkah laku pa-
da pihak penerima sesuni dengan yang diinginkamnya., Tuju-
an itu seringkali tidak dapat tercapai menurut semestinya.
Bahkan, tidak mustahil bahwa pesan yang sampal kepada si
penerima tidak memberikan kesan apa-apa kepadanya. Nasa-
lahnya ialah karena jalan yang ditempuh untuk sampai ke-
pada tujuan itu dipengaruvhi eleh bermacam-macam faktor
selama proses berjalan., Dengan kata lain ada kekuatan-
keluatan tertentu (tendency) yang memarik gerakan-gerakan
dalam proses itu sehingga jalannya tidak merupakan garis
lurus., Uraian berikut mencobe pula mengungiapkan kecende-
rungan-kecenderungan apa yang sering 4i jumpai dazlam pro-
ses komunikasi itu. Kecenderungan-kecenderungan tersebut
dilihat dari dua aspek yakni (1) arah komunikasi dan (2)
isi komunikasi tersebut.

Kohler akk (1976: 42) menyimpullkan bahwa komunikasi
dalam organisasi bergerak menmuju berbagai penjuru =
ke bawzh.  (downward), ke atas (upward), ke kiri dan k2 Im-
nan (horigzantal) dan merencong (diagonal). Sekalipum da-
lam organisasi segenap penjuru yang disebutkan itu ditem-
puh oleh komunikasi, namun ada kerenderumgan bahwa arah
yang ditempuhnya lebih banyak tertuju kepada penjuru ter-

tentu dibandingkan dengan yang menuju jurusarn lainnya,
Bentuk organisasi yang bersifat eksploitif-octoritatif

tercermin antara lain pads komunikasi yang padsa usumnye
lebih banyak bergerak dari atas ke bawah (Likert dalam
Hoy and Miskel, 1978: 145 ; dalam Kohler akk, 1976: 27)¢
Kecendermgan demikian terlihat pada keputusan-keputusan

yang ditetapkam eleh atasan secara unilateral dengan sedi-

kit penyershan fatugguiigisiiimya, bild perlu, kepada pim-
pinan bawahan tertentu. Pola interaksl sesama anggota or-
ganisasi terutame selnli antara urutan hirarki terbatas

mallins.
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sekali, Lewin, Lippit, dan White dalam Goldberg dan Lar-
gon (1975: 125) menambahkan bahwa komunilmsi dalam kelom—
pok hayuslah melalui ketuanya.

Kecenderungan arah komunikagi menjadi lain dalam er-
ganisasi yang bersifat konsultatif dan otoritatif yang
berfaedah (benevolent authoritative)., Komunilmsl ke atas
diperkuat (confirmatory), cukup diperkenankan (moderats)
dan mendapat perhatian (cautious). Pendapat-pendapat Be-

wahan mulal mendapat perhatian untuk 4ijadikan bahen per- -

4{imbangan dalem menétapken keputusan (Likert dalam Keeh-
ler dkk, 1976: 27, T4).

Likert selanjutnya menjelgskan bahwa dalam eorganisa-
sl yang bersifat partisipatif,komunikasi mengalir tidak
hanya dari atas ke bawah, dari bawah ke atas menurut hi-
rarki, tetapi juga secare horizontal di kalangan teman
sekerja (peers). Komunikasi yang demildian cenderung ber—
gifat langsung dan terbuks, Dengan cars demikian seluruh
anggota dapat ikut berpartisipasi dalam pengambilan ke-
putusan sesusi dengan tingkatan kedudukennya (Koehler
akk, 1976: 27).

Sehubungan dengan keonderungan penggunasn komunika-
s1 ke atas itu Koehler dan Hpbert menjelaskan bahwas

1., Kemunikasi ke stas yang positif berguma untuk

pengambilan keputusan karena pimpinan tingkat
menengeh cenderung selalu untuk menyempaikan

berita-berita yang dianggapnys beik, Sebalik-
nya, bPerita-berita yang tidak baik cenderung

untuk tidak diperhatiken dan karenanya tidak

dosampaikan kepada atasannyaj

2., Eomunikasi ke atas cenderung digunaken oleh

pihak pengambil keputusan jika memang: datang
pa'dtnya. Data~datang yeng sampai sebelum ke—
putusan diambil segera dikirimkan ke atas.

3. Kemunikasi ke atas cenderung disenangi bila yang
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denikian itu sejalan dengan kebl jakan pimpinan yang
tengah berjalar (current policy). Setiap usulan-
usulan atau pendapat yang menunjang keputusan yang
telah dibuat diperhatikan dan diterima dengan baik
(weleome) dan kalau perlu disebarluaskan (publicized).
Sebalilmya, kritiken-kritilan yang datang terutama
dari bawahan cenderung untuk tidak dipertimbangiam,

4. Komunikesi ke atas cenderung berhasil secars efek-
tif jika langsung diterima oleh pihak yang dapat
melaksanakannya. Seringkali terjadi berita—-berita
yang diterima tidak dianggap begitu perlu sehingga
tidak segera disampaiksn kepada pihak yang harus
mengetahuinya.

5. Komunikasi ke atas cenderung berhasil dengean efektif
bila mempunyai pengaruh intuitif di pihak penerima.
Berita-berita yang disampaiken oleh bawahan akan
dapat ditanggupi secepatnya jilm yang demikian i~
tu endah diduga sebelumnya oleh pihak yang meneri-
ma,

Kecenderungan yang dijumpai seperti terlihat 4i atas,
gekarang dilanjutkan dengan yang dilihat dari aspek isi
komunikasi,

Peda pembicarasn tentang pengertian komunikasi telah
digsinggung bahwa komunikasi sebegai proses mengandung be-
berapa unsur. Dua unsur utama — sumber dan penerima —-
baru dikatakan terlibat dalam proses komunikasi setelah
kedua pihak dihubungkan oleh unsur ketiga yaini pesan
"message” atan informasi. Pesan yang disampaikan kepada
penerima dikdrimkan meilalui saluran-saluren yang bersi-
fat verbal yakni dengan menggunaksn kata-kata atau non
verbal seperti perbuaten (action), gersk muka (facial
expression) dan isyarat (gestures). Di samping itu salur-
en juge dapat merupakan gabungan verbal dan nonverbal.
(Hunt, 1980: 37).
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Sudah dijelaskan juga bahwa komumikasi itu mengandung
maksud, Dikatakan balwa pihak sumber melzalui pesan yang
dikirimkannya menginginkan terjadinya perubahan tingkah
laku pada pihak penerima sesuai dengan yang dimaksudkan—
nya, Namun, harapan pihak sumber sering tidak sesuai de-
ngan kenyataan yang dihadapi. Komunikesi tidak menghmeil-

kan pertukaran ide atau pengalaman antara kedua pihak yang

terlibat yang bertemu pada titik penafsiran yang sama. Hal
yang terjadi memperlihatkan bahwa komunikasi tidak atau
belum berlangsung secara efektif,

Jommson dan Jommson (1975: 110) mengingatkan bahwa
komunikasi efektif baru berjalan bila pihak penerima da-
pat menerima pesan dari pihak sumber sesual dengan maksud
yang 4imiliki oleh si pengirimnya., Bila tidak sesuai, ma-
¥a masalalnya dapat ditelusuri dengan mengikuti perjalan-
an pesan itu., Asumsi yang dapat dimajukan antara lain ia-
lah bahwa keberbedaan pesan yang sampai itu adalah akibat

verlakuan unsir-unsur yang terlibat dalam proses komunila-

si terhadap pesan yang dikirimkan, Dengan kata lain perue
bahan yang terjadi cenderung disebabkan oleh faktor-
faktor tertentu. Di bawah ini dimajukan beberapa bentuk
kecenderungan yang dijumpai sehubungan dengan materi ko-
munjkasi itu.

l. Pesan cenderung mengalami perubahan karena jauhnya
perjalanan yang ditempubnya untuk sampai ke alamat-
nya (penerima).

2. Pesan cenderung mengalami perubahan karena @-
nya saluran yang membawanya, Menurut Koehler (1976:
39) pesan-pesan itu singgah (fransit)di beberapa
tempat.

3. Perubahan pesan cenderung secara alternatif karema
akibat proses penghilangan (omissiom), kesalahan
(errors), penyaringan (filtering), penyesuaian
(approximation), penungguan giliran (queing) dan
lain-lainnya (Koehler dkk, 1976: 198).
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Orang cenderung menyaring informasi, atan merubah-
nya dan kadang-kadang tidak bersedia mengkomunilka-
sikannya bila yang bersangkutan menjadi anggeta
hirarki,

Penyaringan (filtering).cenderung terjadi bila
orang secars sadar atau tidak menghilangkan be-
berapa informasi yang lebih terperinei, Ada ke-
cenderungan untuk tidak memberikan informasi ke~
pada atasan bila yang demikian itu secara nega-
tif mencerminkan diriny=z.

Struktur hirarki cemderung untuk merubah infor-
masi, Bila pesan-pesan yang mengalir ke atas a-
tau ke bawah melewati lima atau enam hirarki yang
berbeda, maka sebagian dari pesan itu akan tersa-
ring secara tidak merata (garbled). Walaupun yang
demikian, menurut Hunt (1980: 52),tidak dapat di-
hindarkan dan memang demikianlah kehidupan orga--
nigagi, namun kadang-kadang orang secara sadar
merubah informasi itu untuk keperluan pribadinya.
Individu~individu pada bagian operasi cenderung
untuk melsaporkan hal-hal menyenangkan atasannya
serta menyembunyikan informasi-informasi yang ti-
dak disenangi.

Individu~-individu pada eselon tertinggl cenderung
menghindarkan diri dari informasi-informasi yang
tidak menyenangkan,

Menurut Redding dalam Koehler akk (1976: 202)
atasan cenderung mengirimkan informasi ke bawah
jika menurut perkiraannya penting umtuk penyele-
saian tugas, tetapi akan menolak menyampaikan-
nya jike yang demikian itu menurut pertimbang-
annya merusak kemampuan bawahannysa.

Menurut Maier dalsm Koehler (1976: 205), bawah-




10.

11.

12.

13.

14.

an cenderung dengan mudah mengirimkan informasi ke
atas bila dengan cara demikian atasannya akan mera-
sa senang dan akan memderikan dampak yang baik ke-
pentingan dirinya antara lain, misalnya, untuk ke-
perluan naik pangkatnya.

Untuk kepentingan kesellamatan dirinya (defensive be-
haviour), bawahan cenderung alan merubah informa-
sl yang disampaikannya kepada atasammya. Menurut
Gibb dalam Koehler (1976: 191), yang demikian itwu
terjadi bila atasannya tengah mengadakan penilai-
an terhadap dirinya, atau bila berhadapan dengan-—
nya, membela keritikan, bila diperikéa dan sebagai-
nya.

Menurut Hunt (1980: 53), adh kecenderungsn bahwa
pihak eksekutif tidak mempunyai waktu secukupnya
untuk membaca surat-surat yang haris dibacanya se-
bagal akibat banyaknya surat yang datang kepadanya.
Guetzkow dalam Koehler (1976: 205) mengatakan bah-—
wa bila individu-individu dari status yang berbeda
saling berhadapan, maks.terdapat:kecenderunganibah—
wa. komuniksai dari yang lebih tinggl kepada yang
rendah akan lebih lanear daripada, sebalikmya, da-
ri yang rendah kel!ada yang tinggl.

Menurut Barmard dalam Koehler (1976: 45) informa-
si cenderung mengalami perubahan diterima oleh pe-
perima karena perbedasn persepsi dan pengertiem
antara yang dimiliki pengirim dan penerima( se-
mantic differences).

Pihak sumber adakalanya cenderung untuk memusatken
perhatiannys kepada isi informasi dengan melupakan
kebutuhan si peneiima, Kadang-kadsng terpusat ke-
pada saluran (channel-i orienté¢d)atau kepada sum-
ber (source-oriented)(Williams dalam Shubert (1974:
A-6).

PERPUSTAK AAN IKIP PADANG
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Sebegitu jauh dua pertanyaan telah dapat diselesailmn,
Uraian berikutnya menyangkut pertanysan ketiga: bagaima-
na hubungan antara bentuk kepemimpinan (leadership style)
seseorang dengan jenis dan kadar komumikasinya dalam or-
ganisasi, Supaya lebih memudahkan, berturut-turut 4ijelas-
kan dulu pengertian kepemimpinaen (leadership), bentuk ke-—
pemimpinan (leadership styles), jenis komunikasi den ka-
darya. .

Hoy dan Miskel (1978: 176) memperkenslkam delapanm bu-
ah (macam) definisi kepemimpinan (leadership). Salak sa-
i 41 antaranya ditulis oleh Stogdil yang mengatakan
bahwa "kepemimpinan itu merupakan proses mempengaruhi
kegiatan suatu kelempok yang diorganisasiken untuk me-
nuju tujuan yang telah ditetapian dan mencapai tujuan
itu", Xemudien sejalen dengan pengertian ini, Fiedler
melihat bahwa"pemimpin itu adalah seseorgng di dalem
kelompok yang diserahi tugas untuk mengarahian dan meng-
koordinasilan kegiatan-~kegiatan kelompok dengan tugas
yang relevan?, Dari kedua definisi itu seurang-kurang-
nya dapat disimpulkan bahwa pengertian kepemimpinan i-
tu mengandung suatu proses yang sudah barang tentu ti-
dek diam tetapi selalu berubah. Dengan pengertian lain,
kepemimpinan itu merupakan suatu yang berkembang dan
berkembang sehingges akhirnyas menghasilkan seorang pe—
mimpin yang dapat diharapkan,

Sehubungan dengan bentuk kepemimpinan, Koehler dkk
(1976: 142) mengatakan bahwa yang demikian itu menyang-
kut bagaimana caranya pemimpin itu berbuat terhadap pe~
ngikut-pengikut yang dipimpimnya., Satu hal yang periu
diingat ialah bahwa pengertian berbuat di sini ¥idak
dapat disamakan dengan tingkah laku yang mengingatkan
kita kepada tingkah lakm epewimpinan (leadetship be—-
havior).. Bestuk: kepeﬁinan (leadership style) berbe-
da. dalam hal bahwa istilah ini mengmscu kepada sikap
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Yang mendasari perlakuannya terhadap dalam berbagai si-
tuasi kepemimpinan, Tingkah laku kepemimpinan mengandung
pengertian tingkah laku tertentu dari seorang pemimpin
pada gsa'at yang bersangkutan tengah memimpin dan menga-
wasi kegiatan suatu unit pekerjaan (Hoy dan Miskel, 1978:
190).

Jenis komunikasi dapat dilihat dari berbagai aspek.

Dari segi medianya dapat dibedskan komumilasi lisan (oral)

dan komunikasi tulisan (written). Komunikasi lisan selan-
Jutnya dapat pula dibedakan antara komunikasi verbal dan
Yang nonverbal, Kemudian, dari segi sampainya pesan kepa-
da penerima, komunikasl adakalanya dapat langsung diteri-
ma - komunikasi langsung -- dan yang tidak langsung, ka-
takanlah dengan mempergunakan perantara — komunikasi ¢ti-
dak langsung. Seté&lah itu, "idilihat dari arahnya, maka
di jumpai komunikasi ke atas, ke bawah, ke kiri-lmanan dan
miring (diagonal). Akhirnya, dapat pula dikatakan beh-
wa ada komunikasi yang bersifat formal di samping yang
informal, -

Kadar kxomunikasgi seorang pemimpin tercermin pada e-
- rat atau renggangnys hubungsnnya dengan anjgota yang di-
pimpinnya, Hoy dan Miskel (1978: 192) menjelaskan bahwa
hubungan antara pemimpin dan anggotanya itu sebagian di-
tentukan oleh kepribadian (persomality) dan tingkah la-
kun pemimpin itu., Atau dengan kata lain, sampai berapa
Jauh pemimpin itu diterima dan disegani eleh pengikut-
nya - yakni tergantung kepada otoritas informalnyn.

"> Setelah pengertian bentuk kepemimpinan, jenis dan

kadar komunjlkasi dapat 4i jelaskan, makes sekarang 4ieo-
ba melihat hubungan ketiga variabel itu. Sebenarnya,
bentuk-bentuk kepemimpinan itu sangat bervariasi sesu-
ai dengan Dberagmmnya teori yang melandasinya. Pada ke~
sempatan ini, diperkenplkan konsep bentuk kepemimpinan
yang diciptakan eoleh Blake dan Mouton yang dikenal de-
ngan managerial grid. (Hoy dan Wiskel, 199). Model ini

ettt i . et e . s i

b ki b mmim o ikt + b« e i tmntt e .
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terdiri dari dua dimensi utama —— yang berkenaan dengan
produksi dan dengan manusia., Dimensi yang bertalian de-
ngan produksi tidak hanya terbatas pada bareng-barang.
Pengertian ini mencakup apa saja yang diperbuat oleh o-
rang untuk keperluan organisasi, Dimensi terhadap orang
terutama sekali berhubungan dengan hubungan hangat dan
sehat di kalangan setiap pribadi orang yang terlibat d4a-
lam kegiatan organisasi.

Pada gambar halamen 21 managerial grid memperlihat-
kan dua dimensgi yang dimaksud, Setiap sumbu yang menun-
juklkan dimensi itu dibagi 9 dan dinomori dari satu sam-
pai dengan sembilan. Dari perlakuan yang demikian diha-
silkan sebanyak 9 x 9 grid = 81, dngka’. yang menunjukkan
jumlah bentuk kepemimpinan yang diperoleh, Namun, Blake
dan Mouton membatasi eanaliasisnya hanya sampal lima ben-
tuk yakni bentuk 9.1, 1.9, 1,1, 9.9, dan 5.5. Ke-
mudian dari kelima bentuk kepemimpinan itu dapat ditarik
ciri~cirinys masing-masing sebagai berikut:

- ! Komunikasi
Bentuk - .

Kepemimpinan 4 jenis : kadar
9.1 s formal H rendah
. satu arah :

. ke bawah :

————
1.9 H informal H tinggi
H lebih banyak .
memblearalan
s masalah sosial®
1.1 H tak menentu : rendah
9.9 : dua arah atau le tinggl
: bih H
H terbuka H ‘
55 H formal dan informal moderat

Bentuk Kepemimpinan dan
Komuniknasi

e e
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+ +
+ +

Pertanysan masfdg-masing nomor satu, dua dan tiga te-
lah dapat diselesaikan, Menyusul kini pertanyaan terakhir:
Apakah langkah-langkah/ussha-usaha yang patut dilakukan a-
gar maksud tujuan komunikasi tercapai?

Pada pembicarasn terdabulu telah diungkapkan apa yang
menjadi tujuan komunikasi -- mengadakan perubahan tingkah
laku pada pihak penerima sesual dengan yang dimaksudkan o-
leh sumber. Bila tujuan tersebut barulah dikatakan bahwa
komunikasi telah beralngsung dengen efektif, Williams dalam
Shubert (1974: A-7) menambahkan bahwa perubahan yang di-
maksduken itu meliputi pengetahwan, sikap, dan tingksh la-
ku yang kelihatan (evert behavior).

Downs dalam (Hby dan Miskel,(1968: 240) melengkapi
kriteria komunikasi yang efektif sebagal berikut:

1. Nempunyai kualitas yang baik dari segi pesan dam
pensmpilamnya (presentation) . Kualitas ini diu-
kur dari kejelasannys, ketepatan waktunya, kon=
gsistensinya, panjangayé, dan kebersamaan perha-
tian (mutual interest).

2, Menyampaikan pihsk sumber kepada hasil yang di-
inginkan (untuk memberitahukan (informing), me-
ngadakan evaluasi, memerintahkan dan mempenga-
ruhi (influencing).

3. Menyampaikan tujuan yang ingin dicapai oleh or-
ganisasi di samping tujuan pribadi.

Informasi tentang kriteria komunikasi yang efoktif
sangat berguna bagl seseerang yang ingin memeperbalid ke-
salahpasangan dalam komunikasi yang pernah dialaminy=.,
Informasi yang demikian tidak saja berguna bdagi setiap
pribadi yang pasti akan terlibat dalam peristiwa kowu-
nikasi tetapi sangat diperlukan sekali bagi segeorang
yang dalam kedudukarnnya yang bersangkutan ‘perfungsi se=
bagi seorang pemimpin.
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Seorang pemimpin yang baik dari suatu organisasi a-
kan selalu memperhatikan peranan hubungan antara unsur-
unsur yang terlibat dalam orgenisasinya itu. Dia akan me-
1ihkat babwa ada tige bentuk hubungan yang sangat penting
artinya bagi kelangsungan hidup organisasi yang dipimpin-
nya, Ketiga hubungen itu ialah (1) hubungan fongrdaan
(produeing relationship), (2) hmbungan pemeliharaan (main-
tainieg relationship) dan (3) hubungan pembaruan (inme-
vating relationship). Dalam hubungan pengadann sang pemim-
pin selalu memikirkan begeimana supaya organisasi tetap
berjalan (getting the joh dome), dalem hubungan pemeli-
haresn difikirken bagaimana supaya organisasi tetap ber-
2da dalam kedaan sehat — cocolmya tujuan, oukupnya ko-
munikasi, berimbangnya kekuatan, psmamfa’atan sumber-
sumber, penyesuaian dan sempurnanya penyelesaian masa-
lah ( Miles dalam Milstein dan Belasco, 1973: 428)—
gedeng dalam hubungan pembarua® difikirkan bagaimana
mendapatian ide~ide baru dan pemeliharaannya . Proses
pembaruan yang meliputi usaha penciptaan (creating),
penyebaran (diffusing) dan pelaksanasn (imp lementing)
tidak dapat akan berjalan denge sebaik~baiknya kecuali
fakter komunikasi yang efektif tetap selalu diperhitung-
kan. Eratnya hubungan-hubungan yang ada dalam organisa~-
si itu hanya mumgiin dengan adanya komunikasi yang e~
fektif itu. (Danowski dslam Shubert, 1974: H-4).

Di atas keyakinan besarnya peransn komunikasi itu
dalam organisasi maka perlu dilakuken usaka-usahs ataun
langkah-langkah yang akan dapat menghantarkan organisa-
si kepada tujuarmya.

Apa yang diperkatakan sekarang didekati dari &ua as-
pek komunikasi yalmi preses dan efeknya. Dalam hal yang
bertalian dengan proses dibicarakan keterampilan komuni-
kasi verbal danm nonverbal, dan keterampilan mendapatkan
Moms:l. Soda.ng dalal daersh efek komm:lkaai almn d:l.-
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bahas hal-hal yang menyangkut kepuasan komunikasl dan ta~
raf pengetahuan,

Downs, pada halaman 22, telah menjelaskan pentingnya
kuRlitas pesan dan penampilannys untuk tereapainya komu~—
nikasi yang efektif., Ini sudah barang tentu erat sekall
hubungannya dengan kualitas pihak sumber. Pihak sumber
dituntut mempunyai keterampilan yang meyakinkan dalam ke-
giatan komumikasi.

|- Sebagal calon pemimpin suatu organisasi, pemulis _me-
1ihat betapa pentingnya pembinaan ketrempilan berkomunikasi
tidak saja pada kelompok pimpinan dalam organisasi itu te-
tapi — tidak kurang pentingnya-— pada kelompok peker;la..
Berhasilnys pembinasn terhadap kelompok plmpinan ‘A1 harhp—-
kan akan héﬁﬁé'ﬁ@"ﬁﬁiik mﬂf terhadap pertum—
buhan organisasi yang sehat. Setemiya keberhasilan pem-
binasn parz pekerja dalam keterampilan komunikasinya di-
harapkan aken memberikan udare baru kepada iklim organi-
sasi. Rasa hormat, sefan dan wibawa terhadap atasan akan
gemekin tumbmh dengan adanya komunikesi yang gemakin lan-—-
car., Melzlui keterampilan berkomunikasi para kelompok pim-
pinan aken dapat menyesusikan secare berangsur-angsur ga-
ya kepemimpinannya kepada manajemen yang rorientasinya
4¢idak hanya sesata kepada tujuan tetapl tidek kurang pen-
tingnya adalah pemeliharean hubungan yang manusiawi an-
tars cesama mereka dan kepada bawahannya.

Pembinaan keterampilan berkemunikasi diarsahkan ke~
pada komunikesi verbal dan nonverbal, Secara berkala dan
bergilir diusahakan kegiatan 1atihan-latihan berkemuni-
kasi dengan menitik beratkan kepada menyimak dengan pe-~
nuh perhatian, berbicara dengan jelas, memberikan dan
menerima keritikan geeara jujur dan baik, memahami isya~
rat nonverbal dan menyadari bahwa arti yang disampailam
pembicara bukan terletak pada bahasanys tetapi dalam ai-
ri sumber sendiri.
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Dalam program latihan juge diperkenalkan dan dilatik
memahami dan melakukan keterampilen berkomunikasi nonver-
bal. Pokoknya, dengan preogram yang ﬂirencanihn nsntinya
para peserta akan dapat berkomunikasl dengan baik pada
berbagal situasi.

Selain dari keterampilan yang sudah disebutkan, maka
anggota organisasi perlu juga dilatih untuk mencari infer-
masi sendiri, Yang demikian sanget penting artinys bagl u-
saha organisasi dalam proses inovasinya. Inovasi memumtut
anggotanya untuk dapat menambah ilmunys sendiri dalam mengi-
kuti perkembangan organisasi yang semakin maju.

Kepuasan berkemumikasi besar sekali sumbangannya ter-
hadap kepuasan bekerja dan sekali gus memberikan dampak
positif terhadsp peningkaten produksi (Danowski dalam Shu-
bert: 1974: H-8). Karena itu uluran keberhasilan komunika-
si antara lain ditandai oleh kepuasan pihak yang selesai
berkomunikasi, Segi-segli kepussan ini meliputi saluran,
ke , ketepatan, dan ketepereayaan informasi.
Usaha ke arah kcrmmikesi yang efektif tidak dapat dipi-
sahkan terhadap latihan-latihan memilih sgluran infor-
masi yang tepat,mencarikan isinya yang memuaskan dan
berguna bagi pihak penerima,di semping tidak terdapat
kesalahan-kesalahan dan penuh dengan kebenaran,

UBgha - Pembinaan keterampilan beriamnikasi perlu di-
ikuti dengan peningkatan ilmm pengetahuan, Hambatan da-
lam berkamunikasi tidak jarang dijumpal karema perbedaan
ilma pengetahuan yang dimiliki oleh kedua belah pihak
yang terlibat dalam kegiatan komunikasi, Peningkatan ilum
tidak saja akan menguntungkan bagi lancarnya komunikasi
tetapi diharapkan juga akan meninglmtkan kemampuan anggo-—

ta dalam memahami "kebudayaan" organisasi sendiri.
Proses kemunikasi memerlukan sekurang-kurangnys dua
orang yang terlibat di dalamnya. Sehubungan dengan itu
pemahaman tentang komunikasi juga perlu dilihat dari ke~
mumikasi 4ua orang itu (dysd communication). Komuniimei

Y A ke - ~ - -~ - - _

e




26

diad ini dalam .organisasi adskalanya bersifat vertikal
Yakni antara atasan dan bawahan atau sebaliknya. Bentuk
diad laimmya yang sering d4ijumpai ialah yang bersifat
horizontal yakni keomunikasi antara sesama pekerja (peers).
Danowski dalam Shubert(1974: H-~10) mengingatkan penting-
nya diad horizontal dalam organisasi. Dijelaskannya bah-
wa bentuk diad seperti ini sangat berpengaruh terhadap
kepuasan pekerjaan pekerja. Kepuasan itu akan lebih me-
ningkat bila terdapat keterbukman dalam komunikasi, Ko-
munikasi demikian ditandai oleh persamasn status kedua
uwnsur yang terlibat terlepas dari pertimbangan bahwa hu-
bungan keduanya sebenarnya secarsa hirarkis antara atas-
an dan bawahan. Semakin sama status keduanya semakin le-
bih terkukalah kemungkinam keterbukasn komumikasi itu,
Atas pertimbangan demikian peninglatan kemunikasi dalam
organisasi sudah perlu mempertimbangkan pentingnya keter-
bukaan dalam komunikasi dalam diad yang diperkatakan.,

Setelah unsur manusia yang terlibat dalam komunika-
8i dibenahi, maka supaya komunikasi dapat mencapal sasar-
annya unsur beritanya perlu dibenahi supayz berkualitas
tinggi. Maksudnya ialah bahwa pesan yang disampaikan ti-
dak mengalami perubashan apapun, Namun, harepan tersebut
tidak akan mungkin dapat dipenuhi atas dasar pertimbangan
bahwa pesan yang dikirimksn itu tidak dapat luput dari
distorsi. Kencenderungan-kecenderungan yang bertalian de-—
ngan dimstorsi ini sudah dibicarakan pada uralan sebelum-
nya. Masalelnya gsekarang ialah nasaha apa yang dapat ai-
lakukan agar distorsi dapat dikurangl sebanyak mgkin;'

Byron dkk dalam Shubert (1974: B-1 —— 19) memurun-
kan beberapa prinsip dalam mengurangi distorsi yalmi:

1. Tingkatkan penggunaan umpan balik (feedback)

2. Perbanyak ulangan (repetisi)

3. Tingkatkan persamaan dan saling pengenalan

(familiarity) antara sumber dan penerima

~ : . -
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Tingkatkan pengetahuan penerima terhadap judul
yang diperkatakan

Usahakan agar pesan tidak panjang = -
Susunlah pesan dengan baik ‘

Kurangi jumlah mata penghubung dalam rantei trans—

misi
Kenali latar belaksng penerima

Petunjuk-petunjuk yang telah dikemukan oleh Byren
dkk 4i atas dilemgkapi oleh Danowski (dalam Shubert,
1974: H-19) sebagai berikut: ’

1.

2.

Gunakean format informasi, Format ini dapat ber-
bentuk daftar isian dan dengan demikian infor-
maspi-informasi tertentu dapat bheredar secara
teratur tanpa kekhawatiran terhadsp adanya dis-
torsi, Surat lamaran bekerja (application), mi-
galnye dapat berbentuk format sehinggse yang me-
meriukan tinggal memgiei yang kosong saja.
Gunakan lebih dari satu komponen yang diberi
tanggungjawadb terhadap ketidakberubahannya
informasi tertentu. Komponen-komponen yang akan
mendapat untung dari perigiriman informasi yang
tepat, misalnya untuk promosi dirinya, akan se-
lalu berusaha mengirimkan informasi secermat
dan selengkap mungkin.

Pada halaman 17 dikemukakan bahwa pihak eksekutif
cenderung tidak mempunyai waktu yang cukup untuk meme
baea surat-surat yang harus dibacanya., Yeng demikian
terjadl karena banyalknya informasi yang tidak dapat di-
olahnya (overloaded). Cara geperti itu tentu akan meru-
gikan kepeda organisasi kerena kemungkinan banyéiknya
informasi yang terbuang percuma, Untuk itu saran-saren
berikut diharapkan skan dapat membantu pemecahan masa-—
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1. Bentuk sistem penyaringan (filtering). Untuk ini
perlu ditetapkan kriteria penilaian terhadap su-~
rat-surat yang masuk., Dari kriteria ini dapatlah
diberikan prioritas kepada surat-surat tertentu
untuk diproses.

2, Pergunakan komponen tertentu (gatekeeper) umtuk
menyaring informasi. Berikan kepercayaan kepada—-
nya untuk melakuken pekerjaan tersebut atas da~
sar kriteria penyaringan yang sudah ditetapkan
sebelumnya, (Danowski dalam Shubert, 1974: H-26)

Hambatan yang lebih merugikan kommikasi ialah ade-
nya informasji yang benar~benar dibendung mati sehingga
tidak sampai kepada tujuannya (communication breakdewn).
Menurut Denowski dalam Shubert, 1974 ( H=-28 — H-29)
hambatan-hambatan seperti itu disebabkan oleh empat hal
yalmi: (1) kurengnya persamsan malma (lack of shared
meaning), (2) terlalu banyainya informasi, (3) ancaman
terhadap harga diri {self-concept) dan (4) perkirean
yang meleset (false expectatien).

Seringkali terbentang jurang komunikasi antaras -
kedua pihak dalam peristiwa komunikasi karema tidak
dapatnya saling pengertian antars keduanya. Pihak yang
satu menafsirkan pesan yang diterimanya berbeda dari
yang dimaksudkan oleh sumbernya. Keadaan yang menye-
babkan terjadinya hambatan komunikasi ini juga ditim-
bulkan oleh terIaln banyaknya informasi yang diterima
sehingga tidak seluruhnya dapat diolsh. Akibatnya a-
da kemungkinan informasi itu tidak sempat sampai ke-
pada penerimanya. Kemudian, karefia sesuatu hal kom-
ponen tertentu tidak dapat menyampaikan pesan yang
singgah kepadanya karena pribadinya merasa dirugikan
oleh pihak lain, Surat-surat yang biasanys melzluil
yang bersangkuten sekarang tidak diprosesnya lantar-




29

an demikian, Sikapnya menjadi deflensif, Akhirnye perasa-
an kecewa karena harapannya terhadap sesuatu tidak terka-
bal dapat menyebabkan yang bersangkutan menghambat lan-
carnya komunikasi, Perzsaan frustrasi, bingung dan lain
sebagainys mendorongnya untuk lari kepada tindakan pem-
boikotan informasl yang sampai kepadanye.

Masalahnya sekarang ialah bagaimana mengurangi ham—
batan informasi yang digambarkan di atas., Danowski meli-
hat koimnikasi-meta sebagai solusi yang paling baik wn-
tuk memperbaiki hambaten dalam komunikasi. Komunikasi-
meta ialsh mengkomunikasiken hal yang bertalian dengan
kemunilmsi. Pertanyaen seperti "Kemapa kau diam?" dalam
veristiwa komunikasi mengandung maksud mepertanyakan Ke-
napa komunikasi tidak lancar. Dengan mempertanyaksn se-
perti itu dapatlah dicarikan keiikil-kerikil penghambat
komunikasi itu.

&
Dengen demikian terjawablah keempat pertanyaan
yang diajuken pada halaman pertama tulisen ini., Penu-
1is mengins-fi bahwa jawaban tersebut masih dangial
selali sedangkal referensi yeng didapatkan untuk itus
Semoga bermamfa'at untuk diri penulis sendiri.

Padang, 2 Nei 1983

/\

MILIK PERPUSTAL
— VKIP - PADANG -

e e
e e =




